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PERANCANGAN SHELTER MITIGASI BENCANA DI SLEMAN
Ahmad Dhika Irwanto - Program Studi Arsitektur

ABSTRAK

Indonesia masuk salah satu negara yang rawan terhadap bencana geologis seperti tanah
longsor, erupsi gunung api, gempa bumi, dan tsunami. Untuk itu, perlu adanya mitigas
bencana untuk dapat mengurangi dampak, salah satunya dengan membangun fasilitas shelter.
Shelter atau tempat pengungsian merupakan tempat tinggal yang bersifat sementara bagi
korban bencana sebagai tempat mengungsi. Bangunan shelter yang berada di Indonesia sendiri
masih sangat terbatas, serta fungsi bangunan yang hanya dapat difungsikan sebagai evakuasi
sementara sgja. Sehingga saat bangunan shelter tidak dipergunakan, mayoritas bangunan akan
terbengkalai dan tidak terawat. Untuk itu, diperlukan shelter yang memiliki fungsi lain baik
sebagal wisata, maupun penginapan. Lokasi yang berada padakawasan wisata alam Kabupaten
Sleman, sehingga pendektan arsitektur yang paling sesuai adalah pendekatann arsitektur
biophilic dengan mengikuti pola alam yang sudah ada.

KataKunci : Shelter, Mitigas Bencana, Biophilic

ABSTRACT

Indonesia is one of the countries prone to geological disasters such as landslides, volcanic
eruptions, earthquakes, and tsunamis. For this reason, disaster mitigation is needed to reduce
the impact, one of which is by building shelter facilities. Shelter is a temporary residence for
disaster victims as a place of refuge. Shelter buildingsin Indonesia itself are still very limited,
and the function of the building can only function as a temporary evacuation. So that when the
shelter building is not used, the majority of the building will be abandoned and not maintained.
For this reason, shelters that have other functions are needed, both as tourism and lodging.
The location is in the Seman Regency nature tourism area, so the most appropriate
architectural approach is the biophilic architecture approach by following existing natural
patterns.

Keywords . Shelter, Disaster Mitigation, Biophilic
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pada Undang-undang No 24 Tahun 2007 dijelaskan, bencana merupakan peristiwa
ataupun rangkaian peristiwa yang dapat mengancam dana, mengganggu kelangsungan
hidup masyarakat, baik disebabkan oleh aspek alam, non- alam dan aspek manusia itu
sendiri, sehingga menyebabkan munculnya korban jiwa pada masyarakat, kerusakan pada
lingkungan, kerugian materiil, serta dampak secara psikologis.

Indonesia adalah salah satu negara yang rawan terhadap bencana geologis seperti
tanah longsor, erupsi gunung api, gempa bumi, dan tsunami. Pada Pulau Jawa, bencana
yang cukup sering terjadi beberapa waktu lalu yakni erupsi gunung api. Gunung api yang
terdeteksi cukup sering erupsi beberapa tahun terakhir ini adalah Gunung Merapi yang
berada di tengah Pulau Jawa. Pada 5 November 2020, Badan Geologi lewat PVMBG-
BPPTK G menetapkan tingkatan aktivitas Gunung Merapi ketingkat siaga. Sejak 4 Januari
2021, Gunung Merapi ditetapkan memasuki fase erupsi efusif dengan ditandai adanya
aktivitas seperti awan panas, dan kubah lava yang mulai berkembang. Gunung Merapi
adal ah salah satu dari sekian banyak gunung api aktif di Indonesiayang berada padatengah
Pulau Jawa tepatnya di Kabupaten Sleman. Meskipun masuk dalam kawasan rawan
bencana, Kabupaten Sleman tetap memiliki banyak potensi wisata yang menjanjikan untuk
dapat menarik turis lokal maupun mancanegara.

Dalam upayameminimalisir dampak bencanabagi warga yang bertempat tinggal pada
kawasan yang rawan terhadap bencana maka perlu dilaksanakannya mitigasi bencana.
Mitigasi dapat dilaksanakan dengan berbagai macam metode seperti penataan ruang kota,
pembangunan infrastruktur yang memadai, tata letak bangunan, dan pelaksanaan
penyuluhan, pelatihan tanggap bencana. Dalam usaha mitigasi bencana, upaya yang bisa
dilakukan yakni membangunan infrastruktur berupa shelter di Kabupaten Sleman. Shelter
ini digunakan sebagai tempat tinggal sementara saat gunung merapi mengalami erupsi
sewaktu-waktu. Bangunan shelter yang berada di Indonesia sendiri masih sangat terbatas,
ditambah lagi proses pembangunan shelter yang rentan dikorupsi, serta fungsi bangunan
yang hanya dapat difungsikan sebagal evakuasi sementara sgja. Sehingga saat bangunan
shelter tidak dipergunakan, mayoritas bangunan akan terbengkalai dan tidak terawat. Saat
terjadi bencana, banyak gedung shelter yang seharusnya dibutuhkan namun tidak dapat
langsung dipergunakan karena kondisi yang tidak nyaman untuk dihuni, dan tidak sesuai

dengan standar keamanan.



1.2. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapat rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanamerancang shelter mitigasi yang memiliki fleksibilitas ruang, dan dapat
mempunyai fungs sekunder saat tidak terjadi bencana?
2. Bagaimana merancang bangunan shelter yang meningkatkan daya tarik wisata
sekaligus menjadi sarana mitigasi bencana merapi pada Kabupaten Sleman?
1.3. Tujuan
Merancang shelter mitigasi bencana alam dengan pendekatan arsitektur biophilic
sebagal tempat tinggal sementara saat terjadi bencana, serta menjadi tempat wisata yang
ikonik.
1.4. Manfaat
Manfaat dari skripsi ini meliputi manfaat bagi penulis, masyarakat, dan pemerintah.
Penjelasan dari manfaat tersebut sebagai berikut:
1.4.1. Manfaat bagi Penulis
1. Menambah ilmu dan keterampilan khususnya terkait dengan perancangan
shelter bencana aam.
1.4.2. Manfaat bagi Masyarakat
1. Sebagai tempat evakuasi bencana alam bagi masyarakat sekitar lokasi yang
terdampak.
2. Sebagai sarana pariwisata untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
sekitar.
1.4.3. Manfaat bagi Pemerintah
1. Membantu memusatkan korban bencana sehingga memudahkan dalam
penyaluran bantuan.
2. Membantu meningkatkan potensi pariwisata pada daerah tersebut sehingga
menambah pendapatan daerah.



1.5. Kerangka Konsep

Perancangan Shelter
Mitigasi Bencana Merapi

Latar Belakang -

- Berada padz lokasi dengan potensi wisata
yang tinggi

- Banyak bangunan shelter vang tidak
terawat karena tidak memiliki fungsi lain

Tujuan -

Merancang shelter mitigazsi bencana dengan
menggabungkan dengan fungsi lain yang dapat
mendubung  mitizast  bencana merapi  dan
meningkatlan daya tarik wisata pada bangunan mi

Referensi Metode Penyelesatan
1. Shelter Bencana Merapi Yogvakarta - Desamn shelter szesual dengzn
2. Shelter Bencana Gempa Palu standar literatur yang ada
3. Shelter Bencana Gempa Lombok - Desain menyesuaikan dengzn
4. Shelter Bencana Tsunami Aceh kontur yang ada
3. Aceh Escape Building - Membuzt bangunan  terlihat
&. Mishiki Tower mencolok dari jalan
Amnalisis :

- Amnzlizs Penghuni

- Amnzlizis hubungan dan kebutuhan mang

- Anazlizis tapak

- Analizis konsep desain

l

Desain

Gambar 1.1 Kerangka Konsep
(Sumber: Analisis Penulis,2024)



2.1

2.2.

BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Shelter

Menurut Peraturan BNPB Nomor 03 Tahun 2018, shelter atau tempat pengungsian
merupakan tempat tinggal yang bersifat sementara bagi korban bencana sebagai tempat
mengungsi, seperti tempat penampungan yang penggunaannya secara massal ataupun
keluarga, maupun secara individual dengan memenuhi standar pelayanan dasar, dan
lengkap dengan kebutuhan dasar utilitas.

Shelter sementara merupakan bantuan yang diberikan oleh pemerintah, lembaga
organisas terkait, atau lembaga organisasi di luar pemerintahan dengan menggunakan
desain hunian yang dapat digunakan secara sementara untuk korban bencana sebelum di
pindahkan menuju shelter tetap (Iryadini dkk., 2020).

Menurut buku Panduan Shelter Untuk Kemanusiaan, dalam konteks tentang
kemanusiaan nama shelter menyatakan secara khusus bahwa ruang secara fisik yang bisa
ditempati oleh masyarakat yang menjadi korban bencana. Ruang secara fisik yang dapat
dipergunakan sebagai shelter kemanusiaan beranekaragam jenisnya yang dapat
menyesuaikan faktor berupa konteks kebudayaan, politik, bahan yang mudah didapat, dan
profil bencana.

Komponen Shelter

Pada Peraturan BNPB Nomor 11 pada Tahun 2008 dijelaskan mengenai pedoman
proses rehabilitasi serta rekonstruksi pasca kejadian bencana, kebutuhan dasar ruang
shelter yang harus dipenuhi bagi korban bencana yakni:

a. Ruangan untuk kegiatan yang fungsional sedikitnyaterdiri dari 1(satu) kamar tidur.
b. 1(satu) ruang serbaguna.
c. 1(satu) ruang MCK.

Menurut Iryani, dkk (2020), dalam menerapkan program ruang shelter sementara
berlandaskan perolehan data penelitian Tinjauan Karakter Shelter Sementara terdapat 2
kriteria, yaitu :



Tabel 2.1 Program Ruang Shelter
No. Program Ruang

1. Ruang private dan dan ruang publik. "
» 1 kamar tidur (private)
« 1 ruang serbaguna/ruang keluarga

(publik) : . KELUAIGA

2, Ruang private, ruang publik, dan ruang service.

* 1 kamar tidur (private)

* 1 ruang serbaguna/ruang keluarga
(publik)

* Dapur (publik)

Sumber: Tinjauan Karakter Shelter Sementara Sebagai Upaya Mitigasi Bencana Bagi Korban Bencana Alam,
Iryani, dkk.,2020.

Menurut hasil pendlitian Iryadini dkk (2020), pengadaan shelter sementara bagi korban
bencanaaam sudah memenuhi standar minimal, akan tetapi kebutuhan ruang untuk fungsi
service seperti mandi, cuci, kakus, dan dapur pada bangunan shelter sementara jumlahnya
belum memadai sehingga penggunaannya masih secara massal. Berdasarkan hasil
wawancara, Dr. Nuraini sebagai ahli kegempaan, sekaligus sekretaris di PUI-TP Sains,
dan Teknologi Kegempaan I TB, pengadaan fasilitas mandi, cuci, kakus umum masih tidak
efektif apabila digunakan bersama, karenaterdapat beberapa aspek yaitu :

a. Penentuan pintu toilet masih kurang tepat, membuat pintu cepat rusak, dan
pemasangannya yang bercelah, sehingga lewat celah tersebut privasi penggunanya
tidak terjaga.

b. Toilet umum yang didesain hanya terdapat toilet basah, dan antaratoilet pria, wanita
tidak dibedakan, sehingga akan rentan memicu adanya kasus pelecehan pada area
toilet.

c. Akibat ukuran toilet yang belum memenuhi standar ruang gerak membuat pengguna
kesulitan ketika berganti pakaian, pada kasus ini seharusnya toilet kering dapat
difungsikan.

Aspek diatas tentu akan berpengaruh juga terhadap korban dengan penyandang
disabilitas seperti penggunaan dengan kursi roda. Apabila toilet umum yang ada belum



2.3.

2.4.

sesual dengan standar ruang gerak maka toilet tidak dapat diakses dengan nyaman dan
rancangan tidak mempertimbangkan kebutuhan penyandang disabilitas.

Per syaratan Shelter

Menurut Peraturan BNPB Nomor 7 Tahun 2008, standar minimun shelter terdiri dari

beberapa aspek, yakni:

a. Tiap pengguna minimal memiliki luas ruangan 3 m?.

b. Memenuhi persyaratan aspek keamanan, dan aspek kesehatan.
c. Adanya aksesibilitas pada fasilitas umum.

d. Terjaminnya privasi pengguna saat menggunakan fasilitas.

Berdasarkan buku panduan bangunan shelter korban bencana, lokasi bangunan, dan
desain rancangan bangunan shelter harus berada pada lokasi yang aman dari aspek risiko
yang lebih lanjut antaralain :

a. Jauh dari sumber bahaya
b. Desain rancangan shelter menggunakan material yang mampu menangkal bahaya

Selanjutnya, dimasa mendatang bangunan shelter harus memiliki standar keamanan
terhadap bahaya, seperti:

a. Kemungkinan terjadinya bencana pada masa yang akan datang, seperti longsor, banjir,
dan kebakaran

b. Kemungkinan ambruk dari reruntuhan bangunan

c. Kemungkinan penggusuran atau konflik sosial dalam waktu tertentu

Berdasar data tersebut, sehingga diperlukan perancangan lebih detail dan matang
tentang desain hunian pada korban bencana, supaya korban yang menempati hunian
merasa lebih aman tanpa perlu khawatir terjadi bahaya susulan.

Bentuk Shelter

Menurut segi bentuk bangunan, bentuk shelter dikategorikan masuk pada organisasi
bentuk yang aditif. Bentuk yang aditif didapat dari elemen yang ditambahkan secara
terpisah, dapat terlihat melalui kemampuan bangunan bertumbuh sekaligus menyatu
dengan yang lainnya (Ching, 2008). Berikut merupakan organisasi bentuk yang aditif pada
shelter sementara, yakni sebagai berikut :



Tabe 2.2 Bentuk Ruang Shelter

Bantuk Eaterangan

L s SHJI'I'QIHEH B yang disusien s8cara berursan di dalam sabuah Bans dan !.'ETLI].’_ﬂg
g ({hing, 2008%
Bertuk linler tersabut ditarapkan paoa banguran theiter samentars yang disusun secara

F’ "‘-'-'g berunutan dan bersifat berulang. Beberapa rangkaian bentuk finear pada shalfer
| sernenitara adalah sebagai bedkur

Bentuk Linier Heterangan

Dapat diatur oleh semah olemen nyata yang
E—

ol _II E= -I- = -H - —4- —| o | teipisah, seperti dinding ataw jalur sstapak
Lt EE ) FAASEIRRE PR SRR R Eﬂﬂ!ﬂjﬂdlpﬂﬂgLﬂ]l‘gﬁﬂmtuk

p : Dapat diatur oleh setwah elemen nyata yang
tanpisah, separt! dinding ataw jalur setapak

can tesjadi pengulangan bentuk

[apat dihadapkan ataw meryatakan mang

Terklaster Suaty koledsl bannik yang digabungkan bersama oleh keberdehaman atau kesamaan
{ Tersebar dalam pembaglan karakter visualnya, Organtsasi terklaster mengelompokkan bentulk-

- —

| . 2008},

|
I L]
.
e +
|
Bentuk kubus diatas menjadi bentuk Induk atau nuang utama yeng kemudian di

rempelkan celbuah bentuk tambahan vaite limas pada perrmubaan atas beniuk indul
sehingpga menadi bemuk terklaster

benuknya menwidl kebutuban ukuran bertuk dacsr, atau keberdekatanms (0Rng,

2.5.

Sumber: Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, Francis D.K Ching, 2008.
Material

Menurut panduan bangunan shelter untuk korban bencana, dalam menentukan material
yang akan digunakan perlu mempertimbangkan faktor kebudayaan sekitar. Sehingga
material yang digunakan harus dinamis terhadap konteks kebudayaan. Dalam fase
perancangan, dan implementasi perlu keterlibatan masyarakat sebagai upaya untuk

memastikan bangunan shelter yang dibangun mempunyai kesesuaian budaya. Materia



yang dipilih harus berdasar tujuan bangunan shelter, tahan dalam waktu lama, ramah
terhadap lingkungan, murah dan dinamis terhadap budaya menjadi tantangan dalam
merancang bangunan shelter. Beberapa ops jenis material yang dapat digunakan pada
bangunan shelter sebagai berikut: :

Tabel 2.3 Jenis Materia Shelter
No. | JenisMaterial Keterangan

1. | Material Alam Material lokal yang ramah terhadap lingkungan digunakan
hanya pada daerah tertentu. Material loka yang ramah
terhadap lingkungan antara lain bambu, kayu, dan daun

rumbia.

2. | Material Bangunan | Material bangunan yang dapat digunakan antaralain triplek,
GRC, bajaringan, dan baja IWF.

Sumber: Tinjauan Karakter Shelter Sementara Sebagai Upaya Mitigasi Bencana Bagi Korban Bencana Alam,
Iryani, dkk.,2020.

Material yang dapat digunakan pada bangunan shelter memang mempunyai kelebihan
serta kekurangannya tersendiri, seperti kekurangan menggunakan material alam yang
membuat penggunanya kurang mendapatkan privasi akibat material yang tidak kedap
terhadap suara.

2.6. Fungs Sekunder Shelter
Fungsi sekunder shelter bertujuan untuk mengoptimalkan fungsi shelter ini dalam
kehidupan sehari-hari pada saat tidak terjadi bencana. Beberapa fungsi sekunder shelter
dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabd 2.4 Fungsi Sekunder Shelter

Fungsi Fungs dengan Orientas Publik
Bangunan
Aula Sebagai tempat pertemuan publik, pelatihan tanggap bencana,
dan menjadi ruang kelas saat terjadi bencanaalam. Dapat diakses
dalam waktu tertentu.
Resto Sebagal tempat wisata kuliner. Dapat diakses sepanjang waktu

oleh semua orang.

Camping Ground | Sebagai tempat wisata alam untuk menikmati suasana sekitar.

Dapat diakses sepanjang waktu oleh semua orang.




Perpustakaan Sebagai tempat penyimpanan arsip kebencanaan. Dapat diakses
K ebencanaan dalam waktu tertentu.
Sumber: Data Pribadi, 2024.

2.7. Standar Besaran Ruang
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Gambar 2.1 Standar Ruang Dapur
(Sumber: Neufert Jilid 1, 1996)
Standar besaran ruang dapur resto antara 30-50 m2 sesuai dengan kapasitas

tamu/pengunjung.
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Gambar 2.2 Standar Ruang Dapur Resto
(Sumber: Neufert Jilid 1, 1996)
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Gambar 2.3 Standar Ruang Makan
(Sumber: Neufert Jilid 1, 1996)

Langit-langit

Gambar 2.4 Standar Tempat Tidur
(Sumber: Neufert Jilid 1, 1996)

Gambar 2.5 Standar Tempat Tidur
(Sumber: Neufert Jilid 1, 1996)
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Gambar 2.6 Standar Kamar Mandi
(Sumber: Neufert Jilid 1, 1996)

Gambar 2.7 Standar Gerak Ibadah
(Sumber: Neufert Jilid 1, 1996)

2.8. Data Pengguna

Berdasarkan pengguna dari bangunan shelter dan fungsi sekundernya dibagi menjadi 2

kelompok, sebagai berikut:

a. Warga Sekitar
Warga sekitar yang tinggal pada kawasan rawan bencana dapat ikut sertamenggunakan
dan mengelola bangunan shelter, beserta fungs penunjangnya. Menurut Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Sleman, terdapat ribuan warga yang
bertempat tinggal pada kawasan yang rawan terhadap bencana merapi. Pada tahun
2023, tercatat terdapat 2.940 jiwa yang bertempat tinggal di kawasan rawan terhadap
bencana di Sleman.

b. Wisatawan
Wisatawan menjadi salah satu pengguna utama saat tidak terjadi bencana pada |okasi

terkait karena masuk kedalam kawasan wisata yang potensial.

11



2.9. Arsitektur Biophilic

Konsep arsitektur biophilic adalah konsep desain bidang arsitektur yang bertujuan

dalam menghasilkan interaks antara unsur arsitektur dengan individu sebagai pengguna

disertai dengan lingkungan yang alami, sehingga pengguna mendapatkan kepuasan baik

secara psikologi, ataupun material. Penaragpan konsep desain ini bertujuan untuk

menghasilkan sebuah

ruang arsitektura

fungsiona yang dapat meningkatkan

kesegjahteraan individu baik secara mental maupun fisik, dengan siasat menjaga hubungan

dan keterikatan antara unsur manusia dengan unsur alam.

Konsep desain arsitektur biophilic pada sebuah bangunan dapat diterapkan dengan

memenuhi beberapa pola utama dimana dibagi lagi menjadi 14 macam prinsip desain

(Catherine Ryan, Joseph Clancy, William Browning, 2014) yaitu:
Tabd 2.5 Prinsip Desain Arsitektur Biophilic

Pola Desain

Prinsip Desain

Keterangan

Nature In The Space
Patterns

(Pola Alam Di Dalam
Ruang)

Visual Connection With
Nature
(hubungan dengan alam

secaravisual)

Merupakan interaksi antara

manusia  dengan alam

menggunakan  penglihatan
yang
berkaitan dengan elemen
sebuah

kehidupan beserta proses

secara  langsung

sistem

alam,

secaradami.

Non-visual connection with
nature

(hubungan non-visual dengan
alam)

Merupakan interaksi antara

manusia  dengan alam
menggunakan pendengaran,
penciuman, sentuhan,

ataupun dorongan pada indra

pengecap, dengan
menghasilkan sebuah
ketenangan terhadap unsur
alam, sistem sebuah

kehidupan beserta proses

secaraalami.
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Pola Desain

Prinsip Desain

Keterangan

Non-ryhtmic sensory stimuli
(stimulus sensor yang tidak

berirama)

Sebuah

hubungan dengan alam yang

indikator dan
berlangsung sebentar yang
dapat
statistic namun tidak dapat
diprediks dengan tepat

dianalisis  secara

thermal & airflow variabillty
(variasi perubahan panas &
udara)

M enci ptakan suatu perubahan
halus pada suhu udara,
kelembapan relatif, aliran

udarayang melintasi kulit dan
suhu permukaan yang meniru

lingkungan a ami

Presence of water
(kehadiran air)

Suatu
menciptakan

kondisi yang
pengalaman
pada suatu tempat melalui

melihat, mendengar atau

menyentuh air
Dynamic & diffuce light Memanfaatkan berbagai
(cahaya dinamis dan intensitas cahaya  dan
menyebar). bayangan yang berubah dari
waktu ke waktu untuk

menciptakan kondisi yang
terjadi di alam.

Connection with natural
systems (hubungan dengan

sistem alami)

Kesadaran terhadap proses
alam, terutama perubahan
karakter
perubahan sementera dari

ekosistem yang sehat

musi man dan

NATURE NATURAL
ANALOGUES
PATTERNS

Biomorphic forms &
patterns

(bentuk dan pola biomorfik)

Referens atau acuan simbolis
untuk berkontur,
bertekstur

berpola,

atau susunan

13




Pola Desain

Prinsip Desain

Keterangan

(POLA ANALOGI berangka seperti apa yang
ALAM) berlangsung di alam
Material connection with Bahan dan elemen dari alam
nature yang dikelolasecaraminimal,
(hubungan bahan dengan mencerminkan  lingkungan
aam) Lokal atau geologi dan
menciptakan rasa  yang
berbeda pada suatu tempat
complexity & order Informasi yang didapat oleh
(kompleksitas dan keteraturan | kemampuan sensorik  yang
kompleks, menganut
pengertian spasial  serupa
dengan yang dapat dijumpal
di dam
NATURE OF THE Prospect Sebuah pemandangan leluasa
SPACE PATTERNS (prospek) atas suatu jarak, untuk
(POLA SIFAT pengawasan dan perencanaan
RUANG) Refuge Sebuah tempat untuk
(tempat perlindungan) penarikan  dari kondisi

lingkungan atau arus kegiatan

utama dimana individu
terlindungi dari belakang dan

atas kepala

Mystery
(misteri)

Adanya sebuah ruang dalam
kondisi misteri yang memiliki
sebuah rasa antisipasi, dan
sifat

untuk  menggoda,

memberikan indera bentuk

penolakan yang akan
memaksa individu untuk
mencari tahu lebih lanjut

misteri ruang tersebut.
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Pola Desain

Prinsip Desain

Keterangan

Risk

(resiko / bahaya)

Adanya sebuah ancaman
dapat diidentifikasi disertai
dengan metode perlindungan
yang tepat, dan dapat
diandalkan

Sumber: 14 Patterns of Biophilic Design, Browning, W.D., Ryan, C.O., & Clancy, J.O., 2014.
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2.10. Studi Kasus

2.10.1. Shelter Bencana Merapi Y ogyakarta

Shelter ini dibangun sebagai tempat evakuasi korban bencana merapi yang
terjadi pada tahun 2010 yang merenggut cukup banyak korban jiwa Pola

susunan kawasan ini membentuk pola linier dengan konsep rumah bambu.

Bahan bambu yang dipakai sendiri menggunakan bambu petung yang terkenal

sangat kokoh. Rumah bambu ini dipasang dengan sistem bongkar pasang, dan
menj adikannya tahan terhadap gempa.
Tabel 2.5 Data Shelter Bencana Merapi

SOABAN EENCANA
LAHAR DG

NERES YOGAHARTA

TOLET LN
DA UM
AR BERSH
LISTRK
MUSHOLA v

RELASI RUANG

1 RELLARGA

i

! FUANG SERBAGURA
ZNARTDR

A L

<t e

_

TEOWK ADA TORET #2800

__ BENTUK UNER PN TL UTAMA DA
133 JENDEUA DI SETIAP SSTEM
- b mtirvtrs 5% BANCGLNAN BAME EONGRAR FASANG
NATURAL 4x6W PETUNG AN AUV
TREON GEMFA
KELEBMAN NENAAPUNG ¢ e
PRAKTS & RS UNGENTAN
- SSTEM SONGEAR Pesang
TERONPRT ZHAMAR TS
- TRHAN TEFHADA TERFARN rUAN AN N DAN GEWA
KEXURANGAN NATERA, DOONG TOAK KEDAZ S ARA

Sumber: Tinjauan Karakter Shelter Sementara Sebagai Upaya Mitigasi Bencana Bagi Korban Bencana Alam,
Iryani, dkk.,2020.
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2.10.2. Shelter Bencana Gempa Palu
Shelter ini dibangun sebagai tempat evakuasi korban bencana gempa di Palu

yang terjadi pada tahun 2018 yang merenggut cukup banyak korban jiwa. Pola
susunan kawasan ini membentuk pola linier dengan konsep rumah bambu.
Material yang dipakai menggunakan kombinasi bambu sebagai struktur dan
daun rumbia sebagai atap. Rumah bambu ini dipasang dengan sistem bongkar

pasang, dan menjadikannya tahan terhadap gempa.

Tabel 2.6 Data Shelter Bencana Gempa

TOILET UMUM
DAPUR UMUM
AIR BERSIH
LISTRIK

1 KELUARGA

RELASI RUANG

1 RUANG SERBAGUNA
KAMAR TIDUR

-PEMBAGIAN RUANG SEDERHANA
HANYAADA SATU KAMAR TIDUR

NATURAL PlNIg»%Tg:Ao?m AXEM2 BAMBU DAN RUMAH
RUMAH TRADISIONAL PALU. 6o DAUN RUMBIA TAHAN GEMPA
MENYERUPAI RUMAH KHAS
SUKU KAILI, ADA YANG
PANGGUNG, ADA YANG
MELEKATDI TANAH,
KELEBIHAN - MENANPUNG 1 KK
. RAMAH LINGKUNGAN
- SISTEM RUMAH PANGGUNG
+ DIPERXIRAKAN MAMPL BERTAHAN HINGGA 20 TAHUN
KEKURANGAN TIDAK ADA TOILET PRIBADI
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_ RELASI RUANG

4KM 1 KELUARGA

i

KORBAN BENCANA
GEMPA, PALU

4We

DAPUR UMUM
AIR BERSIH
LISTRIK
KASUR
KOMPOR GAS
BERAS

1 RUANG SERBAGUNA
KAMAR TIDUR

L AEIRAOLNA

i

PINTU UTAMA DAM
JENJELA DI
SEIBANGLION

e

BENTUK L|N|ER PINTU UTAMA
BANGUNAN DAN
JENDELA DI SISI
DEPAN BANGUNAN
CREAM ‘ 4X6M2 KALSIBOARD KNOCKDOWN
FIN : CAT N
RUMAH PANGGUNG
BERBILIK-BILIK
KELEBIHAN - MENANPUNG 1 KK
- TAHAN TERHADAP TERPAAN HUJAN, ANGIN, DAN GEARPA
- SISTEM RUMAH PANGGUNG
= 1 UNIT HUNTARATERDIRI DAR1 12 8ILK. 1 BILIK UNTUK SATU KK
KEKURANGAN MATERIAL DINDING KURANG KEDAP SUARA
~TIDAK ADA TOILET PRIBAD!
PEMBAGIAN RUANG DIBUAT SENDIRI OLEH PENGHUNI
RELASI RUANG
KOREAN SENCANA KN UNLN | KELLARGA 1 RLANG KELUROA
WG LNLN CINARTOUR

KALSSOWRD |
GRC

HUNDN
RAVAH QEMPA

KELERIMAN

NENWEING | 1,
AN L NG NG
SETENRAWY PRNGEING

DPGRSSON WY BEF AN INOGA 2 TN

KEKURANZAN

TN AL TOLET ARIBATL
PENEAEN UG SEDERANA
HANNULDA 345U MANSA TR
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_ RELASI RUANG
KDRIAN BENCANA 1 KELUARTA — 1 RUANG KELLIRGA
GENAL PLY &) T 1| == @) MAMAR TIDUR
MO U L ) 8 A
AR BERSH (A) RECEL
USTRIK 7/ & -
DAP LR U .
\
f

BENTUR TERALASTER
ITERSEBAR) PINTLUTAVA
AT JENDELA BAGIAN y HNUN
T {xXEM TRIPLE  GRC o
ghaiear TP, DAN RAMAH GEMVPA
NISLKEL SIAP
KELEBHAN NENNPNG 1 1

CTERAN TERUD AP TESPAA LK ARGV, DAN GBS

KEKURANGAN MATER W BNOMEG FLIRIAG FEDCS Sia5A
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Sumber: Tinjauan Karakter Shelter Sementara Sebagai Upaya Mitigasi Bencana Bagi Korban Bencana Alam,
Iryani, dkk.,2020.

2.10.3. Shelter Bencana Gempa L ombok
Shelter ini dibangun sebagai tempat evakuasi korban bencanagempadi Lombok
yang terjadi pada tahun 2018 yang merenggut cukup banyak korban jiwa. Pola
susunan kawasan ini membentuk polalinier dan tersebar. Materia yang dipakai
menggunakan kombinasi kayu sebagai struktur dan seng sebagai atap. Selain itu
terdapat juga yang menggunakan material GRC.
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FORBAN BEWCANA
CENPA, LOMEOK

Tabel 2.7 Data Shelter Bencana Gempa Lombok

RELAS RUANS
1 KELUARGA 12000
1 U
A ERSH b
LSTRK & b4
1 s "é," =2
—

BENTUN TESRLASTER
(TERSEBAR)
~ FUTH PINTU UTAMA ‘o
MX LS Ao FURLES CERRT
QAN KISHRISATAR SENO SANAN GEX
KELEERHAN MENMPUNG 10
Wik TERSADAD TERSWAN ML, AVGIN, AN CERI
TISEES PV Y ST HUNAN DIFEROMAN MY I
KEURANGAN WATEIRAL ONOME U SEDA SN
FOWGAUA SOLET FRosas
FOWCACA EVBAGAN SNG
RELASI RUANG
HOREAN BENCANA 1 MELUNRGS,
- o A. - f\
WS LA A T P
R —_— {

EENTUK LINER

PINTU UTAMA,

_ PTH,
: il NUCVERM ENOELA exnwe GRL HUNLAN
o L . FAMAM RPN
— [ K808 ATAp
KELERMAN -BERAVPTING THE
TARAN TITOMCAP TERPON MUAN ANGEY, DAN GZUPY
TERGAZAT J45UR PHADY
KERURANGAN ETENAL ONOOST NURANG KEDA S
FOM O TIRET B
WY IREEEDACA™ MG TOR

Sumber: Tinjauan Karakter Shelter Sementara Sebagai Upaya Mitigasi Bencana Bagi Korban Bencana Alam,

Iryani, dkk.,2020.
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2.10.4. Sheter Bencana Tsunami Banten

MR BERI- 0
* LETRK ) = [ 0o
.C' " " P —

BENTUX LINIER

FINTU LTAMA
[— SANGUNAN DAY "
PUTIH JENDELA D S5 AKENE AW :;:f‘“ HUN N
MIX MERAH DEPAN BAN GLIAA QAN GRC RAMAH GEMP

HUNAN BERSLIK-BLN

Shelter ini dibangun sebagai tempat evakuasi korban bencanagempadi Lombok
yang terjadi padatahun 2018 yang merenggut cukup banyak korban jiwa. Pola
susunan kawasan ini membentuk pola linier. Material yang dipakai
menggunakan kombinasi baja ringan dan GRC.

Tabel 2.8 Data Shelter Bencana Tsunami Banten

RELAS! RUANG !
- ; = | ANG KELUROA
WORBARSENCANA MCK UNUW KELLARGA 1 KAMAR TOUR
TRINAW, BANTEN MLSIALA UMUM ; DR

L}

J
ELESIHAN

NE A NG 1
TAVANTERATAD TERPAWAN HLS. ANGH TAN GEVP

KEKURANGAN MATTIOA. DINDIAL KURANG SEDEP 50008,

POMCADATOLE T B
MANTA TERSEDA | KAV TR

Sumber: Tinjauan Karakter Shelter Sementara Sebagai Upaya Mitigasi Bencana Bagi Korban Bencana Alam,

Iryani, dkk.,2020.

2.10.5. Aceh Escape Building

Escape building merupakan bangunan yang berada di Banda Aceh yang
dibangun sebagai pusat penyelamatan atau evakuasi untuk masyarakat yang
bertempat tinggal di area garis pantai apabila situasi bahaya bencana tsunami
memberikan ancaman terhadap keselamatan jiwa masyarakat sekitar. Terdapat
tempat pendaratan helikopter yang berada pada rooftop sebagai sarana
menyalurkan bantuan secara fisik kepada korban bencana tsunami. Gedung ini
dapat menampung hingga 1000 orang pengungsi, dengan kemampuan daya
tahan gedung terhadap bencana gempa sampai 10 skala richter. Gedung ini
dilengkapi dengan alat serta fasilitas untuk penyelamatan atau evakuas pada
lantai 2 serta lantai 3. Pada lantai tiga pada gedung ini dibuat secara lapang
dengan dayatampung kisaran 300 orang. Lantai 4 bangunan ini menjadi tempat
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penyelamatan paling atas dengan daya tampung mencapai 500 orang, deta
dilengkapi dengan helipad.

Gambar 2.1 Aceh Escape Building
(Sumber: https.//publoe.blogspot.com/2016/04/gedung-penyal amatan-tsunami-aceh-

escape.html)

2.10.6. Nishiki Tower

Gambar 2.2 Nishiki Tower

(Sumber: https://www.howitworksdaily.com/wp-content/uploads/2013/05/Nishiki_tower.jpg)
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Adanya gempa yang diikuti tsunami di Kota Nishiki pada tahun 1944
berdampak pada Kota Nishiki yang dijadikan bagian sgjarah keberlanjutan
sampai saat ini. Pada tahun 1998, Menara Nishiki (Nishiki Tower) dibangun
sebagai peringatan dahsyatnya bencana gempa disertai tsunami yang sangat
berdampak bagi masyarakat sekitar. Menara ini memiliki bentuk yang unik
dengan bentuk tangga spiral hingga lantai puncak. Sedangkan pada bagian atas
puncak bangunan berbentuk menyerupai kubah seperti pada masjiid dengan
terdapat |lampu yang runcing pada puncaknya. K etinggian menaraini sekitar 22
meter sampal bagian puncak kubah. Fungsi sekunder dari bangunan ini adalah
sebagal berikut:

a. Lantai ke-1 digunakan sebagai toilet umum, dan tempat penyimpanan alat
pemadam kemakaran.

b. Lantai ke-2 digunakan sebagai ruang pertemuan

c. Lanta ke-3 digunakan sebagai perpustakaan arsip kebencanaan, dan
museum

d. Lantai ke-4 hingga 5 berfungsi sebagai tempat berlindung dan evakuasi
dengan daya tampung mencapai 500 orang.

Adanya museum di lantai 3, untuk mengenang situasi terjadinya bencana
gempa disertai tsunami yang sangat berdampak. Bahkan jam dinding yang
terendam tsunami saat itu masih terpgjang dengan eloknya, tampak terlihat
bagian batas bawah jam terlihat kotor bila dibandingkan pada bagian atasnya.
Barang tersebut tersimpan secara elok karena dianggap dapat menjadi sebuah
bahan pembelgaran pada masa mendatang. Dibangunnya menara ini sebagai
tempat untuk berlindung saat terjadi tsunami, maupun gempa. Selain itu
bangunan ini juga menjadi tempat pertemuan antar komunitas setempat
sekaligus mempunyai nilai simbolik kedamaian suatu wilayah apabila tanpa
bencana. (Sumber: Nishiki, Kota Melek Bencana — FITB)
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3.1. Analisis Kebutuhan Ruang
3.1.1. Pelaku dan Aktivitas

Kebutuhan gedung shelter dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu sebagai

berikut:

a

Fungs Utama

Fungs utama merupakan bangunan tetap shelter yang terdiri dari ruang

pemantauan bencana, perpustakaan, ruang serbaguna, kamar tidur, dan toilet.

Fungsi Sekunder

Fungsi sekunder merupakan bangunan yang dapat dijadikan sebagai
penambahan fungsi shelter yang terdiri dari restoran, aula serba guna, camping

ground, dan musholla.

BAB 111

ANALISIS

Tabel 3.1 Analisis Aktivitas Pelaku dan Kebutuhan Ruang

No Pelaku Aktivitas Kebutuhan Ruang
1. | Korban Bencana Datang dan pulang - Parkir
Parkir - Drop off area
Masuk ke lobby - Lobby
Makan dan minum - R. Serbaguna
Istirahat - Kamar Tidur
Ibadah - Musholla
Naik turun tangga - Tangga
Mandi - Kamar Mandi
BAB/BAK - Toilet
Bersosialisas - R. Serbaguna
Cek kesehatan - R. Pemeriksaan
Mencuci pakaian - Tempat Cuci
2. | Relawan BNPB Datang dan pulang - Parkir
Parkir - Drop off area
Masuk ke lobby - Lobby
Makan dan minum - R. Serbaguna
Istirahat - Kamar Tidur
Ibadah - Musholla
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No Pelaku Aktivitas K ebutuhan Ruang
Naik turun tangga - Tangga
Mandi - Kamar Mandi
BAB/BAK - Toilet
Memeriksa korban - R. Pemeriksaan
Pendataan korban - Recepionist
Memantau bencana | - R. Pantau
Membaca - Perpustakaan

3. | Pengunjung Datang dan pulang - Parkir

Tamu Parkir - Drop off area

Masuk ke [obby - Lobby
Makan dan minum - Restoran
Ibadah - Musholla
Mengikuti pelatihan | - Aula Serbaguna
Camping - Camping ground
BAB/BAK - Toilet
Naik turun tangga - Tangga
Mandi - Kamar Mandi
Membaca - Perpustakaan

4. | Pengelola Datang dan pulang - Parkir
Parkir - Drop off area
Masuk ke [obby - Lobby
Makan dan minum - Restoran
Istirahat - Kamar Tidur
Ibadah - Musholla
BAB/BAK - Toilet
Naik turun tangga - Tangga
Memasak - Dapur
Menata buku - Perpustakaan

Mengontrol utilitas
Mengontrol utilitas
Pembersihan

- R. Genset, Pompa
- R.IPAL
- Janitor

Sumber: Analisis Penulis, 2024.
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3.1.2.Kebutuhan dan Standard Ruang

Tabel 3.2 Standar Kebutuhan Ruang Resto
KELCMPOK RUANG AREA RESTORAH

: Z : FUMLAH | BESARAN RLUANG TTAL LLIAS
EE_LU-!-IF‘DK ALANG MF‘A_!ITAE RLIANG e iIFF'I':l..ILIEI (o
R. Memasak 3 org 1 3 md A0 42 m!
2 [RCudFirng 2 o 1 3 m A0 126 m’
E R, Paawmpanan Bakan 2 arg 1 9 imd A0 12.6 m?
i . Istirahat 3 org 1 ¥ md 0% 15.6 m?
5 |Loading Dack 3 org 1 20 m# = o m?
Kamar mandi 1 org 1 i m* 3k i8m'
Ares Makan B org 1] & ' S 270 m?
B s 2 org 1 9 i 0% 1.7 m?
E E. Tod@ S org 2 10 m® Bl 26 m?
2 |Lobby 10 org 1 53 m” S 75 m’
Tk Saouvane 10 org 1 36 md 57 54 m?
Totad Luas 5534 m*
Sumber: Analisis Penulis, 2024.
Tabel 3.3 Standar Kebutuhan Ruang Penginapan
KELOMPOK RUANG AREA PENGINAFAN / SHELTER PERMAMEN
: JUMLAH | BESARAN RUANG TOTAL LURS
EELOMPOK RUANG KAPARITAS RN 1) SIRKLILASI T
Crandard Room A org 1040 e m? 0% 4580 m?
Racaptianist 2 omg 1 &m 0% 1.7 m"
firea Tangga 1 ong 1 9 m? 5il% 13.5
Toatal Luas 4705 m®
Sumber: Analisis Penulis, 2024.
Tabel 3.4 Standar Kebutuhan Ruang Penunjang
KELOMPOK RUANG PENLINIANG
: fumiLaH | BESARAN RLANG : TOTAL LLAS
KELOMPOK RUANG RAPASITAS | =) SIRKULAS| =
fuila Serbaginng 200 o g 1 200 W 5 G m?
Ricang Sound 1 org 1 9 e 154 117 m?
Parpustakaan S0 org 1 200 m' i 260 m?
F.Palayanan 3 org 1 9 m 0% 1.7 m?
Ruang Fantau Bangana 3 g 1 30w 3 39 m?
Cudang 10 arg 1 100 et 153 130 m?
Musholia 50 org 1 100 m SO 150 m?
Tempat Wudhu | Sorg 2 i e 0% 26 m'
Todal Luas azE4 m?

Sumber: Analisis Penulis, 2024.
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Tabel 3.5 Standar Kebutuhan Ruang Service
KELOMPOK RUANG AREA FUENGS| SERVICE

: : HIRLAH | BESARAN RUANG - TOTAHL LLWAS
CH RLRANG KAPASITAS | SIRKLULAS]
kS TS| puanG { ) s L)
Ruang MDP 3 org 1 10 m' 0%, 13 m'
Rirang Ganssf 3 oig 1 i om? 0% o om?
Fuang Pormpa 3 omg i 0 m? A0 13 m?
Rusng Kortrol PAL 3 org 1 20 v 0% 26 m*
Penarmpungan =ampah 3 arg 1 0 mt 30% 3 m?
Gudang 3 org 2 20 m? A0 53 m’
Janitgr 1 oig 4 £ m' I e m
Karnar Mamndi Urmism 1omg 0 Zm 0% 52 m?
Tailat Limum 1 omg 20 2 m! A0 g2 m?
Tatal Lias 2808 m’
Sumber: Analisis Penulis, 2024.
Tabel 3.6 Standar Kebutuhan Ruang Parkir
KELOMPOE RUANG LUAR
3 JUMLAH | BESARAN RUANG : TOTAL LLEAS
EELCMPDE RUANG EAPASITAS ! SIEKULAS]

) x RUANG i mY = i mY
Campang Ground 5 Org Z0 9w 1005, 360 m?
Parkir WMoba 1 unit 50 12.5 m* 100% 1250 m*
Farkir Motor 1 unet 200 1.8 m* 100% T2 m?
Total Luas 2330 m*

Sumber: Analisis Penulis, 2024.
3.2. Hubungan Ruang
< \
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é—’— . (drop off) | /
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\ v
—— | Tohd Souvane Farkng Area
ML

Gambar 3.1 Diagram Hubungan Ruang
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)
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3.3. Gambaran Lokas

Lagands

Gambar 3.2 Gambaran Lokas Site
(Sumber: Google Earth, 2024)

Gambar 3.3 Gambaran Lokas
(Sumber: Cadmapper, 2024)
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Lokas site beradadi Jalan Kaliurang, Kapanewon Pakem, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Sleman merupakan salah satu kawasan pariwisata yang

menonjolkan wisata alam di Daerah Istimewa Y ogyakarta.

Data Lokasi :

a. LuasLahan : 13.600 m2

b. BatasUtara : Rumah Warga

c. Batas Timur : Kawasan Hutan

d. BatasSelatan : Jalan Perkampungan

e. BatasBarat : Jalan Kaliurang

f. Topografi : Berkontur

g. Sistem Jdan - Jalan Kolektor Primer
h. GSB : 14,5 meter, dan 2 meter
i. KDB : 60%

j. KDH : 40%

k. Lahan Parkir  :30% dari luasfungsi lantai bangunan
. KLB 14,2

m. Tinggi bangunan: 24 m
3.4. Analisis Tapak
3.4.1. AnalisisLingkungan

¥ AL g
Gambar 3.4 Andisis Lingkungan
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Pada sisi utara site berbatasan dengan struktur turap permukiman penduduk,

sedangkan pada sisi barat site berbatasan dengan kawasan perhutanan. Pada sisi
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selatan site berbatasan dengan jalan perkampungan dengan lebar 4 meter,
sedangkan pada sisi barat berbatasan dengan jalan kolektor primer yang menjadi
salah satu akses utama ke kawasan kaliurang. Di dalam site terlihat cukup banyak
pepohonan yang cukup rimbun dengan kondisi topografi berkontur. Untuk
mengurangi waktu pembersihan dan mempertahankan kemampuan penyerapan air
hujan pada site, maka pepohonan yang tidak mengganggu struktur dan sirkulasi
bangunan akan dipertahankan. Selain itu pada sis depan site juga terdapat saluran
lingkungan yang akan tetap dipertahankan.
3.4.2. AnalisisOrientas Bangunan dan Matahari

Gambar 3.5 Analisis Orientasi Bangunan dan Matahari
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
Padasisi timur dan barat site, intensitas paparan panas matahari pada pagi dan

sore hari akan sangat tinggi. Dengan kondisi berikut, makaorientasi bangunan akan
diarahkan ke arah utara-selatan. Namun beberapa bangunan yang orientas
bangunannya mengharuskan menghadap ke arah barat perlu ditambahkan adanya
dinding roster untuk mereduksi panas matahari.
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Gambar 3.6 Secondary Skin Roster
(Sumber: Pinterest, 2024)
Adanya dinding roster selain untuk mereduksi panas matahari juga sebagai

celah untuk penghawaan alami. Pada sisi dalam ruangan juga akan menciptakan
suasana yang hangat, dengan cahaya matahari yang masuk melalui celah-celah
kecil roster.

3.4.3. AnalisisAngin

Gambar 3.7 Andisis Angin
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Berdasarkan analisis pada meteoblue, kecepatan angin terbesar berasal dari
arah sisi selatan, dan tenggara. Adanya angin ini dapat dimanfaatkan untuk

mendapatkan penghawaan secara alami pada tiap ruang supaya sirkulasi udara di
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dalam ruang tetap terjaga kualitasnya, dan juga untuk meminimalisir penggunaan

pengawaan buatan.

3.4.4. Analisis Pencapaian
N

Gambar 3.8 Analisis Pencapaian
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

Saat ini Jalan Kaliurang merupakan jalan yang cukup ramai, karena menjadi
salah satu akses utama menuju kawasan wisata Kaliurang. Sehingga perletakan
akses masuk kedalam site pada sisi barat, karena pertimbangan kemudahan
pencapaian. Sedangkan akses masuk untuk area servis ditempatkan pada sisi
selatan, karena pertimbangan untuk mengurangi crowded di Jalan Kaliurang.
Akses keluar di tempatkan pada jalan Kaliurang sisi selatan atas pertimbangan
sirkulasi dalam kawasan.

3.4.5. AnalissKebisingan
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Gambar 3.9 Analisis Kebisingan
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Sumber kebisingan paling tinggi berada pada Jalan Kaliurang. Dengan kondisi
tapak seperti ini, maka untuk peletakan ruang-ruang yang bersifat publik berada
pada sis barat. Sedangkan ruang-ruang yang membutuhkan ketenangan dapat
dijauhkan dari Jalan Kaliurang.

3.4.6. AnalisisView

Gambar 3.10 Analisis View from Site
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Berdasarkan analisa, view ke arah luar site yang cukup potensial berada pada
Sisi utara, dan timur site. Sehingga perlu dibuatkan banyak bukaan untuk
menikmati view tersebut. Selain itu perlu juga menciptakan view di daam site
dengan memberikan penataan landscape dan taman semi outdoor.
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Gambar 3.11 Andisis View to Site
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Berdasarkan analisa, site dapat dilihat dari 2 jalan, yakni dari Jalan Kaliurang,
dan Jalan Anjani. Sehingga bangunan didesain memiliki 2 muka dan memberikan
kesan ikonik dibandingkan bangunan disekitarnya untuk menarik perhatian
pengguna jalan yang melintas.

3.4.7. Analisis Topogr afi

Gambar 3.12 Analisis Topografi
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
Berdasarkan analisa, site memiliki topografi yang cukup berkontur dengan

puncak tertinggi berada pada sisi timur laut site. Perbedaan ketinggian dari sisi
timur, dan barat paling tinggi 6 meter. Sedangkan perbedaan ketinggian dari sisi
utara, dan selatan paling tinggi 13 meter. Dengan kondisi tapak seperti ini, massa
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bangunan akan dibentuk mengikuti dengan kontur yang ada untuk mengurangi

pekerjaan cut and fill.
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BAB IV
KONSEP PERANCANGAN
4.1. Zoning dan Sirkulasi
4.1.1. Zoning

Gambar 4.1 Zoning
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Berdasarkan analisa tapak, bangunan yang membutuhkan ketenangan

seperti aula serbaguna, library, shelter, dan camping ground ditempatkan jauh
dari sumber kebisingan terbesar yakni dari Jalan Kaliurang. Shelter
ditempatkan pada sisi bawah bagian belakang karena pertimbangan
kemudahan akses saat evakuasi, dan kontur pada area tersebut tidak terlalu
ekstrim.
4.1.2. Sirkulas Pengguna

Berdasarkan analisis pengguna, pengguna bangunan ini terdiri dari
pengunjung, korban bencana, dan pengelola. Sirkulasi dari pengguna
bangunan ini sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Sirkulasi Pengguna
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

4.1.3. Sirkulas Vertikal
Akses bangunan secara vertikal pada bangunan hanya menggunakan
tangga, hal ini karena ketinggian bangunan hanya sampai 3 (tiga) lantai. Untuk
pengguna disabilitas, dapat menempati hunian pada lantai dasar karena

pertimbangan kemudahan akses.

CAMPING GROUND

Gambar 4.3 Sirkulas Vertikal
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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4.1.4. Sirkulas Kendaraan
Berdasarkan analisis tapak, bangunan dapat dicapai melalui 2 sisi, yakni
main entrance dari jalan sisi barat, dan side entrance dari jalan sisi selatan.

Sirkulasi kendaraan bangunan ini sebagai berikut:

Gambar 4.3 Sirkulasi Kendaraan
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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4.2.Gubahan Massa

Gambar 4.4 Gubahan Massa
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Bentuk dasar didapat dari proses zoning kemudian orientasi bangunan diarahkan ke
utara untuk mendapatkan view maksimal ke arah gunung.

Gambar 4.5 Gubahan Massa
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Terjadi pengurangan massa sebagai akses utama pada bangunan. Pada area tengah

terdapat area taman sebagai tambahan view in site.
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Gambar 4.6 Gubahan Massa
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Terjadi penambahan massa sesuai untuk memaksimalkan view ke arah utara, dan

untuk memaksimalkan kapasitas bangunan.

A

e
X

Gambar 4.7 Gubahan Massa
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Area parkir ditempatkan pada bagian paling bawah atas pertimbangan kemudahan
akses pencapai an kendaraan.



CAMPING GROUND

Gambar 4.8 Gubahan Massa
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Camping ground ditempatkan pada elevasi bagian atas agar tetap dapat mendapatkan

view ke arah gunung tanpa menghalangi bangunan shelter.

4.3. Konsep Struktur

Sistem struktur bangunan ini dibagi menjadi 3 (tiga) bagian, yakni struktur bawah,

tengah, dan atas.
a.  Struktur Bawah

Lokasi memiliki daya dukung tanah yang cukup baik dan muka air tanah yang
normal, struktur bawah yang digunakan yaitu sistem pondasi pile cap dengan
diperkuat mini pile. Sistem ini merupakan struktur pondasi yang mampu memikul
beban bangunan hingga 4 lantai. Pondasi ini sering digunakan untuk bangunan
pendek. Lahan yang berkontur, dapat ditambahkan juga turap untuk memperkuat
tanah.

. Struktur Tengah

Struktur tengah merupakan struktur bagian badan sebuah bangunan yang terdiri
ataskolom, bal ok, dan dinding. Bangunan ini akan direncanakan menggunakan sistem
struktur portal dengan penyangga balok beton. Kolom berfungsi untuk meneruskan
beban bangunan menuju pondasi. Penempatan posisi kolom harus dipertimbangkan
untuk efisiensi sebuah ruang. Sedangkan balok berfungsi untuk menahan beban secara

horizontal dari pelat lantai menuju kolom, yang kemudian diteruskan menuju pondasi.
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c. Struktur Atas

Struktur atas adalah struktur yang berupa rangka atap. Bangunan ini sendiri
menggunakan konstruksi atap baja IWF. Penggunaan konstruksi atap baja ini
digunakan karena pertimbangan bentangan yang cukup lebar.

4.4. Konsep Utilitas
4.4.1. Sistem Utilitas Air Bersih
Menggunakan sumber air sumur semi deep well, untuk memperoleh air bersih
dengan kedalaman lebih dari 20 meter. Dalam distribusi air menggunakan up feed
system, dimana air bersih dari sumur dipompa menuju ground tank, kemudian air

dari ground tank dialirkan menuju tiap bangunan menggunakan pompa.

Gambar 4.9 Skema Up Feed System
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Selain dari sumur, suplai air bersih terutama untuk fungsi flushing toilet, dan
menyiram tanaman didapat dari hasil pengolahan air hujan, dan grey water. Pada
air hujan, air ditampung dan diolah pada Rain Water Harvesting terlebih dahulu.
Sedangkan pada grey water, air ditampung dan diolah terlebih dahulu pada IPAL
supaya layak untuk digunakan kembali.

Menurut SNI-03-7065-2005, jumlah penggunaan air bersih pada bangunan
penginapan sebesar 150 liter/hari dengan asumsi waktu pemakaian dalam sehari 8
jam. Menurut Noerbambang & Morimura (2005), adapun langkah dalam
menghitung kebutuhan air pada perancangan ini adalah sebagai berikut:

a Pemakaian air dalam satu hari

Misa : Total penghuni sekitar 400 orang

Qd = Jumlah penghuni x pemakaian air per orang per hari

=400 orang x 150 liter/hari

=60.000 liter/hari
Penambahan 20% untuk kebocoran dan ekstra pemakaian
Qd =60.000 + 20%

=72.000 liter/hari
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b. Kebutuhan air rata-rata pemakaian per hari
Qh =Qd/t
Dimana:
Qh = pemakaian air rata-rata per jam (liter/jam)

Qd =pemakaian air rata-rata per hari (liter/hari)

t = waktu pemakaian rata-rata (jam/hari)
Jadi,
Qh =Qdit
= 72.000 liter/hari
8 jam/hari
=9.000 liter/jam

c. Pemakaian air padajam puncak
Qh-max =C1xQh
=2 x 9.000 liter/jam
= 18.000 liter/jam
d. Pemakaian air pada menit puncak
Qh-max =C2xQh/60
=4 x 9.000 liter/jam / 60

= 600 liter/menit
e. Volume Ground Tank =(Qd-(Qsxt))xT
= (72 - (0,6 x 8jam/hari)) x 1 hari
=67,2m3

4.4.2. Sistem Utilitas Air Kotor
Pada sistem utilitas limbah terbagi menjadi dua macam, yakni pengolahan
untuk grey water, serta pengolahan black water. Air limbah dari fungsi non kakus
disebut dengan grey water, seperti dari kegiatan mandi, serta mencuci. Sedangkan
air limbah dari kloset disebut black water. Air limbah jenis grey water dapat diolah
kembali melalui IPAL, sedangkan air hujan dapat diolah kembali pada Rain Water
Harvesting, kemudian hasil akhir dari pengolahan tersebut dapat difungsikan

kembali sebagal pembilasan toilet, serta penyiraman tanaman.
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4.4.3.

henyiram

Tanaman
Air Cuci
Wastafel

Recycling [ o Flusing

Air Mandi Kloset
Adir Hujan
Sunur

Feszapan

Gambar 4.10 Sistem Pengolahan Grey Water
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Gambar 4.11 Sistem Pengolahan Black Water
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Sedangkan pada black water, sistem pengol ahannyadapat disal urkan langsung
menuju septi ctank/bi o septictank, yang kemudian dapat diangkut oleh pihak ketiga.
Sistem Instalasi Listrik

Pada bangunan ini, sistem kelistrikan terdapat beberapa sumber yakni PLN,
panel surya, dan genset. Dengan mengambil sumber energi dari PLN, kemudian
melewati jaringan kabel dengan tegangan menengah menuju trafo listrik. Setelah
itu disalurkan menuju LVMDP, selain itu LVMDP juga dapat ditenagai
menggunakan genset dan juga panel surya. Dari LVMDP kemudian disalurkan
menjadi beberapa titik sub bidang LVMDP seperti SDP kelistrikan shelter, aula
serba guna, resto, perpustakaan, rumah pompa, STP, dan water treatment. Berikut

diagram yang menunjukkan skema jaringan listrik yang digunakan:
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Gambar 4.12 Skema Jaringan Listrik
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

4.4.4. Sistem Penghawaan
Sistem penghawaan bangunan ini mayoritas menggunakan penghawaan alami,
namun pada beberapa ruang terdapat penghawaan buatan karena tidak
memungkinkan apabila menggunakan penghawaan alami sgja.
a. Penghawaan Alami
Penghawaan alami dapat dicapai dengan sistem cross ventilation. Sistem
ini bekerja melalui bukaan/jendela yang berlawanan pada dinding
bangunan sebagai pertukaran antara udara bersih, dan kotor. Mayoritas
bangunan ini akan menerapkan sistem ini seperti pada bangunan restoran,
dan shelter.
b. Penghawaan Buatan
Penggunaan penghawaan buatan hanya pada bangunan yang tidak
memungkinkan menggunakan penghawaan aami untuk mencapai
kenyamanan penggunanya. Bangunan yang menggunakan sistem
penghawaan buatan ini seperti bangunan aula serbaguna, masgjid, dan
perpustakaan. Penghawaan buatan yang dipaka pada bangunan ini yakni
AC (Air Conditioner) dengan sistem multi-split. Penggunaan AC multi-
split ini sangat tepat apabila untuk kebutuhan bangunan ruang publik
dengan skala bangunan menengah. Kelebihan sistem AC ini yakni hemat

45



ruang serta hemat biaya instalasi, karena hanya dengan 1 unit outdoor

dapat mensuplai beberapa unit indoor.

4.45. Sistem Pemadam Kebakaran

Apabila penyebab kebakaran pada bangunan ini yakni adanya korsleting
listrik, maka metode pemadamannya dapat menggunakan alat pemadam dengan
instalasi yang tetap dan menggunakan air dengan kandungan pembentuk busa,
sebab terdapat banyak furnitur dari bahan kayu dan juga kain. Sistem pendeteksi
adanya bahaya dapat secara otomatis diaktifkan. Alat deteksi bahaya kebakaran
dan alat pemadam api dibagi menjadi dua yakni sistem semi otomatis, dan sistem

otomatis.
Sistem seml otoosatis Sistem olomatis
Apl Apl |
N,  S— L J
. Alar Dietelis . | Als Deelesd I

:

Panel alarm Fame] Alarmn

| ¥

I hiamusia J Sistem Siart
. J'
Sdsbema San Mlat e {am
— — alkkil
¥

Alat peroadam akiif

Gambar 4.12 Skema Sistem Pemadam K ebakaran
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Pada sistem otomatis, pengguna hanya perlu bersiaga apabila terdapat
kemungkinan terjadi insiden kebakaran. Pada sistem ini terdapat komponen-
kemponen keselamatan, antaralain:

a. Smoke Detector
Alat ini merupakan perangkat yang dapat memicu alarm melalui sistem
sensornya apabila terdapat asap pada ruang tersebut.
b. Flame Detector
Alat ini merupakan perangkat yang memiliki sensor terhadap api yang
besar, dan api yang tidak dapat dikendalikan. Alat ini biasanya dipasang pada
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4.4.6.

area dapur, sebab pada area dapur sangat rawan terhadap kemungkinan api yang
membesar.
c. Hydrant Box

Pada komponen ini, didalamnya terdapat selang pemadam dengan diameter
antara 1,5"-2" yang dibuat dari bahan yang tahan terhadap panas. Hydrant box
harus ditempatkan tiap 60 meter, sebab panjang selang hanya sekitar 30 meter.

d. Fire Hydrant

Alat pemadam ini biasanya terletak pada pekarangan dengan dilengkapi
safety valve berukuran diameter 4" yang memiliki 2 port, sedangkan diameter
6" memiliki 3 port. Fire hydrant ini dapat mensuplai air untuk pemadaman api
mencapal 250 galon setiap menit, namun adajugayang dapat mencapai 950 liter
setiap menit dilengkapi dengan alat hydrant diverter.

e. Sorinkler (Alat penyiram)

Alat ini dapat bekerja disaat suhu pada suatu ruangan mendekati 70°C.
Apabilakondisi tersebut terjadi, maka penutup kaca pada sprinkler akan pecah
kemudian dapat mengeluarkan air. Setiap unit sprinkler memiliki jangkauan
kisaran 10-20m? dengan ketinggian ruang kisaran 3 meter.

f. Fire Extinguisher (Alat pemadam api)

Alat pemadam kebakaran ini berbentuk tabung dengan kandungan bahan
kimia. Alat ini biasanya ditempatkan pada bangunan dengan jarak tidak lebih
dari 25 meter.

Sistem Pengelolaam Sampah

Sistem pengel olaan sampah anorganik pada bangunan ini terbagi menjadi dua
metode, yakni sampah dapat langsung diangkut menuju TPS, atau sampah dapat
dilakukan proses pemilahan terlebih dahulu untuk selanjutnya dapat menjalani
tahap 3R (reduce, reuse, recycle). Sedangkan sistem pengel olaan sampah organik
pada bangunan ini dengan cara dikumpulkan terlebih dahulu pada tempat
penampungan, kemudian dapat diolah dengan metode komposter untuk dapat
dimanfaatkan sebagal pupuk kompos sehingga dapat menunjang keberlanjutan
pada lingkungan sekitar.
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Gambar 4.13 Skema Pengolahan Sampah Anorganik
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Gambar 4.13 Skema Pengolahan Sampah Organik
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

4.5. Penerapan Arsitektur Biophilic

Berdasarkan analisis mengenai prinsip desain arsitektur biophilic, dari 14 jenisprinsip
desain akan terdapat 3 prinsip desain yang akan diterapkan pada proses desain bangunan
ini, yakni sebagai berikut:

a. Visual connection with nature (Hubungan dengan unsur alam secara visual)
b. Dynamic & diffuse light (Cahaya dinamis dan menyebar)
c. Biomorphic forms & patterns (Bentuk dan pola biomorfik)

Ketiga prinsip desain arsitektur biophilic tersebut ditentukan berdasarkan prinsip
desain yang dapat memberikan pengunjung sebuah pengalaman untuk merasakan
kehadiran aam, dan lebih mendekatkan dengan alam sebagai salah satu tahap
penyembuhan.

45.1. Visual Connection with Nature



4.5.2.

4.5.3.

Pada bangunan ini akan direncanakan mempertahankan lingkungan eksisting
seperti pepohonan yang tidak mengganggu secara struktur bangunan. Adanya
banyak bukaan pada bangunan akan membuat kontak dengan alam langsung secara
visual.

Dynamic and Diffuse Light

Dengan memanfaatkan sumber cahaya yang ada, akan membuat pencahayaan
menjadi sebuah aksen melaui celah-celah roster dan bata. Beberapatitik atap yang
terbuka juga membuat cahaya yang masuk ke bangunan menjadi lebih dinamis.
Biomor phic forms and patterns

Dengan memanfaatkan kontur yang ada saat ini menjadi jalur sirkulasi pengguna
dan membuat bentuk bangunan mengikuti dengan pola aam yang sudah ada untuk
mendapatkan kesan dekat dengan alam.
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Gambar 5.1 Site Plan
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

5.2. Denah Site

Gambar 5.2 Denah Site
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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5.3. Denah Bangunan
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Gambar 5.3 Denah Pos Jaga
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Gambar 5.4 Denah Plaza Penerima
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Gambar 5.5 Denah Perpustakaan
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Gambar 5.6 Denah Resto Lantai 1
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Gambar 5.7 Denah Resto Lantai 2
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Gambar 5.8 Denah Aula Serbaguna dan Musholla
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Gambar 5.9 Denah Shelter Lantai-1
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Gambar 5.10 Denah Shelter Lantai-2
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Gambar 5.11 Denah Shelter Lantai-3
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

5.4. Tampak

Gambar 5.12 Tampak Utaradan Selatan
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Gambar 5.13 Tampak Timur dan Barat
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Gambar 5.14 Potongan 1 Shelter
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Gambar 5.15 Potongan 2 Shelter
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

5.6. Utilitas Air Kotor

Gambar 5.16 Utilitas Air Kotor
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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5.7. Utilitas Air Bersih

Gambar 5.17 Utilitas Air Bersih
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

5.8. Instalas Listrik

Gambar 5.18 Instalasi Listrik
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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5.9. Gambar Perspektif Eksterior

Gambar 5.19 Eksterior 1
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Gambar 5.20 Eksterior 2
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Gambar 5.21 Eksterior 3
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Gambar 5.22 Eksterior 4
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Gambar 5.23 Eksterior 5
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Gambar 5.24 Eksterior 6
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Gambar 5.25 Eksterior 7
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Gambar 5.26 Eksterior 8
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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5.10. Gambar Perspektif Interior

Gambar 5.27 Interior 1
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Gambar 5.28 Interior 2
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Gambar 5.29 Interior 3
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Gambar 5.30 Interior 4
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Gambar 5.31 Interior 5
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Gambar 5.32 Interior 6
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Gambar 5.33 Interior 7
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Gambar 5.34 Interior 8
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Gambar 5.53 Interior 9
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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